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PIMPINAN DAN ANGGOTA
DPRD KABUPATEN SUMENEP
MENGUCAPKAN SELAMAT

HARI KESAKTIAN
PANCASILA

1 OKTOBER 2025

"PANCASILA SEBAGAI DASAR PENGUATAN KARAKTER
BANGSA MENUJU INDONESIA MAJU DAN BAHAGIA™

Dari Redaksi

Pembaca yang budiman...

Majalah Parlemen kembali hadir menya-
pa Anda semua. Seperti edisi sebelum-
nya, kami juga membuka ruang kepada
publik untuk menyampaikan aspirasi ke-
pada DPRD Sumenep. Kami juga menar-
ima tulisan berbentuk opini, artikel dan
kolom. Anda bisa mengirimkan melalui

Email:
redaksi.majalahparlemen@gmail.com
Website:
www.dprd-sumenepkab.go.id

SMS center:

085942803888

Kami akan meneruskan semua aspirasi
yang disampaikan kepada para pihak.
Termasuk, jika aspirasi tersebut disam-
paikan kepada SKPD di lingkungan
Pemkab Sumenap.
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Laporan Utama
Peningkatan PAD
Harus Jadi Atensi!

Fokus
PUTR dan PT Garam
Harus Duduk Bareng!

Parlementaria
Soal MCF, kKomisi IV
Panggil Instansidan EO

Parlementaria
Hari Jadi, Memontum
Membangun Sumenep

Parlementaria
SPBU "Makal”, Dewan
Minta Tindak Tegas
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Parlementaria
Dewan Soroti Kerja
Dinkes PZKB

Eksplor Wisata

Hanya di Sumenep,
Menikmati Tidur di
Atas Pasir

Tempo Doeloe
Era Jepang, Ada Seko-
lah SR di Sumenep

Artikel
Lingkaran Kehidupan

Artikel
Gegara Ingin Berbadan
Langsing

i Momentum han jadi ke 756 tahun 2025
ini, DPRD memberikan kado spesial bagi
masyorakat Koto Sumekor. i mano
pora legilator  berhosil  menuntoskan
pembohasan Rancangan Peraturan
Daerah (Raperda) Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah [APBD] tohun 2026 mendatang. Dengan
penuh antusios dan semangat, para legislotor berhasil
menyempurnakan pembahazan tahunan o,
Tuntasnya pembahosan RAPBD 2026 du
menunjukkan kerja nyata dan senus para wakil rakyat.
Mereka berhasil menyelesalkan pembahasan sesual
dengan waktu yang diberikan oleh Badan Musyowarah
[Bamus). Memang, pembohosanmya cukup dinamis,
apalagi berkartan dengon anggaran yang bersentuhan

SAPA REDAKSI

HASAN BASHRI, SH
Pemimpin Redaksi

langsung dengan kebutuhan don  kepentingon
masyarakat umum. Ternjadi perdebatan, dialog yang
menyebabkan terjadi miss persepsi itu hal biasa, dan
biza dilewoh dengan baik hingga tuntas.

Dalam sshap pembaohasan  APBD, paro
anggota dewan hamya ingin memashkan anggaran
tepat sasaran untuk kepentingon masyarakat, baik
dan sisi pembangunan, sosial maupun yang loinmya.
Apapun yang hdak memiliki dompaok terhadap hidup
orang banyak, tentu tak layak menjadi tem ksgiatan
dalam “teks” APBD tu. Bagi mereka anggaran bukan
hanya sekodar angka tap soal azos mantaat bag
mereka berhok. Selomat Han Jadi Sumenep ke 754,
Semoga makin maju don sejatera. *
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LAPORAN UTAMA

Persoalan peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD)
tampaknya menjadi isu yang
paling sering dilontarkan oleh
para anggota DPRD Sumenep.
Sebab, mereka menganggap
kenaikan pendapatan

tidak begitu signifikan,
bahkan terkesan jalan di
tempat. Padahal, setiap
tahun para legislator selalu
mengingatkan pemerintah
agar PAD menfadi atensi
supayda terjadi lonjakan
signifikan.

yatanya, masalah
klasik ity kembali
muncul di
pembahazan
rancangan
peraturan  daerah
(raperda) Anggoran Pendopatan

Belanja Daesrah ([APBD) 2025.
Bag wakl rakyat, peningkatan
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PAD itu perlu penskanan dan
keserivsan, sehingga oto-ato
menjadi Kobupaten yang mandin
yang terwujud. Mamun, jika tidak
adao peningkotan yang signifikan,
maka sudah pash Kabupaten
mandin tu hanya menjadi impian
saja.

Maka, menjadi wajar
apabila  dalam  saran  yang
dinyatakan secara tertulis oleh
Badan  Anggaran (Banggar]
untuk  berupaya meningkotkan
FAD. Hal v berlaku kepoda
QOPD (Crganisasi Peranglcot
Daerah) yang menjadi pengumpul
pendapatan. Dengan kata lan,
instansi  tersebut tdak hanya
sekadar memenuhi target yang
ditentukan di awal perencanaan,
melainkan harus berkreasi agar
melebih target.

Dengan kato lain  instansi
pengumpul pendapatan itu tidok
hanya sekadar “memenuhi”,
namun harus melampaui.
Makanya,  diperlukan  kerja-
kerja serius, bukan hanya dibalik

meja. OPD  harus  mampu
menangkop peluang boru yang
bizsa melahirkan pendapatan bagi
daerah. Sebab, mash banyak

instansi pemerintah yang bekerja
formalitas saja, sehingga sehiop
tahun objegk  pendaopatannya
sama, tidak ada inovasi apapun.

Oleh karena itu, ke depan
pemimpin doerah untuk selalu
menekan instansi dalam
meningkatkan  kinerja  dalam
peningkatan  PAD. Dan, tdak
setengah hah. Apabila ditemukan
hanya kerja formalitas saja, maka
bisa dilokukan evaluasi. Adinya,
periode kedua kepala daerah
bukan lagi lip service, melainkan
harus  kerja  nyota  menuju
Kobupaten Mandin dengan PAD
yang tinggi.

Salah satv yang menjad
catatan Banggar adalah kegiotan
event tohunan vyang digelar
oleh Disbudporapar  (Dinas
Kebudayaan Pemuda Clahraga
dan Parwisata). D mana setiap
tahun ratusan event yang digelar,
namun tidok mampu mendongrak
PAD Sumenep. Sehingga, periu

LAPORAN UTAMA

dilakukan  evaluasi secara
menyeluruh  otos  pelaksanaan
kegiatan, supaya tdak sekadar
menjadi seremonial belaka.

Event wvang digelar v
harus dipandang dengan cara
ekonomi, melalui analisis  cost
benefit. Di mana event yang
dilaksanakan menggunaokan dana
negara, maka juga memberikan
pemasukan yong baogus dolam
berkontribusi untuk peningkatan
pendapatan  doerah. Sehingga,
keberadaan event itu tidak hanya
sekadar menyedot anggaran, tapi
memberikan feedback ke daerah
dalam bentuk pendapatan.

Sehingga, dalam pelaksanaan
event tersebut harus inovaht
dan kreahf. Menurut Banggar,
zalah sotu contoh strategi adalah
menggelar  even-even  yang
berskala nasional atou bahkan
internasional. Harapannya, akan
ada lonjakan kenaikan tngkat
kunjungan dan daerch lain. Jadi,
event itu tdak hanya sebatas
hiburan dan  lokal, melainkan
meningkotkan kunjungon orang
luar ke Kota Sumekar itu.

PARLEMEN OKTOEER 2025
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LAPORAN UTAMA

Banyaknya  kunjungan  itu
akan berdompak. Saolah sotunya,
akan memberikan peningkatan
pada penenmaan Pajak Hotel,
Pendapatan Parkir, tiket masuk
tempat wisata dan lain-lain. Dan
masyarakat juga akaon menerma
imbas balknya contoh warung
kuliner lans, souvenir-souvenir
laku, dan UMEKM akan lebih
berkembang.

“Kami masih menekankan
peningkatan PAD padao  tahun
2026. Sebab, PAD itu  hal
penting bagi kabupaten untuk
menjadi  mandin.  Penekanan
untuk  meningkatkan PAD o
selalu disompaikan sehap tahun.
Ternyata, belum dilaksanakan
secara baik. Instonsi pemenntah
masith belum maksimal dalam
mengumpulkan pundi-pundi

PARLEMEN ODKTODEBER 2025

PAD," keta ketua DPRD Sumenep,
Lainal Arifin.

Dia  menuturkan,  bupah,
wabup, zekdo don instansi yang
ada di  lingkungan  pemkab
Sumenep hendaknya kompak
dan semangat untuk berkomitmen
dalam meningkatkan PAD. Yaitu,
melakukan kreasi dan  inovasi.
“Membuka ruang baru  untuk
peningkatan PAD, jangan hanya
berkutat kepaoda yang =udoh ada.
Maokanya, kami minta OPD itu
kerja kreohf don inovahf bukan
hal yvang sudah ada,” tegas politiz
PDI Perjuangan itu.

RAPED 2026 TUNTAS
DIEAHAS

Raperda APBD 2026 sudah
tuntas  dibchas di  gedung
DPRD  Sumenep. Pembahasan
secara maraton dilakukan oleh
Banggar dan Tim Anggaran
(Timgar). Pembaohasan rtu
dimulai  dengan  penyampaian
nota bupoh atos roperda APBL,
kemudian dilanjutkan  dengan
pemandangan umum (PU) fraksi-
fraksi, dan kemudian dilanjutkan
kembali dengan jowaban bupah.
Kemudian, dilakukan bohasan
antara Banggor dan Timgar
Pembohasan RAPBD 20246 cukup
dinamis. Terjodi perdebatan yang
sangat krusial antara Banggaor
gendin dengan timgar. Baohlan,
kadangkala pembahasan
tidak berjalan mulus, sehingga
dibutuhkan penyamaan persepsi
agar bisa dilanjutkan. Terlepas
dan  dinamika  pembahasan,
RAPBD 2026 sudah berhasil
dituntaskan oleh Banggor dan
sudah diparipurnakon dihodopan
anggota dewan daon eksskutt.

Dan pembohasan itu maka
terungkap Targetpendapatan pada
APBD 2026 sebelum pembaohasan
TAPD dan Banggar direncanakan
sebesar Rp 2.033.473. 005.714.
Mamun, setelah pembahaszan
menjadi Rp 2.095.882.112.714.
Perubahan tersebut disebabkan
adanya penyesugian pada  sisi
Cana Alokasi Umum sebesar
(DALY  Rp  100.078.245.000
serta Dono  Bogl Hosil yang
mengalarmi  penurunan  sebesar
Rp 37.669.138.000. Sementara
untuk Pendopaton Dana Desa
dan Dana Alokasi Khusus belum
teranggarkan dikarenakan masih
menunggu hasil desk/sinkronisasi
dengan Kementerian Keuangan
[Kemenksu) dan  Kementernan
Teknis terkait.

Sementara dar sisi belanja di
APBD 2026 sebelum pembahasan
TAPD dan Bonggor dionggarkan
sebesar Rp 2.217.689.256.718
dan setelah  pembahaszan
menjadi Rp 2.280.098.363.718.
Perubahan tersebut teralokasikan
uvntuk Penggajion PSK dan P3K
Paruh Waktu; Penyesuaian ADD;
serta  Penambahan  anggaran
UHC. S3Sebab, di tahun 2025
teranggarkan sebesar Fp
91.982.525.900 dengan coverage
cakupan total peserta sebesar
85%. Mamun, di awal Tohun
2026 telah teranggarkan sebesar
Rp 87.729.778.755. Untuk tetap
mencapal  predikat utoma ada
perubohan  regulasi  dimana
coverage harus mencapai 95%,
sehinggo perlu  penambahan).
Untuk Belanja Dona Desa dan
Dana Alckasi Khusus belum
teranggarkan dikarenakan
masth menunggu hasil  desk/
sinkronisasi  dengan Kemenkeu

LAPORAN UTAMA

dan Kementerian Teknis terkait.
Sedangkakn sisi Pembiayaan
dibagi dua, yaitu penernmaan dan
pengeluaraan. Untuk Penenimaan
Pembioyoan 2026 dionggarkan
sebesar Rp 187.441.251.004
Sedangkan untuk Pengeluaran
Pembiayoan nefto pada APBD
2026 dianggarkan sebesar Rp
3.225.000.000. Selanjutnya

dapat dijelaskan bahwa terdapat
surplus Pembiayoan Metto sebesar

Ep 184.216 251.004.+

PARLEMEN OKTOEER 2025



PUTR DAN PT GARAM
HARUS DUDUK BARENG!

Adanya polemik antara Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
(DPUTR) dengan PT Garam terkait pekerjaan normalisasi dan
rehabilitasi saluran pembuang Gunggung direspon komisi 1l
DPRD Sumenep. Komisi yang membidangi infrastruktur dan

pembangunan itu meminta dua instansi tersebut untuk duduk

bareng menyelesaikan polemik tersebut.

ebab, apabila polemik
tersebut tidak beralkhir,

maka diperkirakan
akan menghambat
pada pembangunan
yang sudah direncanakarn.

Ctomatis, juga berdampak
pada kepentingan masyarakat.
Gilirannya, masyarakat yang
akan dirugikan. Sehingga, jalur
kekeluargaan tentu sangat
diharapkan ogar pembangunan
tu  biza diloksanakan  sesuai
dengan perencanaan awal.

Ketva Komim 1l DFRD
Sumenep, M Muhn meminta
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang [DPUTR) Sumenep dan PT
Garam segera duduk satu meja
agar proyek yang sempat terhenh
itu  bisa kembali dikerjakan.

FOKUS

Keduanya, harus mampu
menurunkon tensi ego masing-
masing dan  mengutamakan
kepentingon maosyarakat. “Sama-
soma instansi negara, tentu akan
lebih baik jka duduk bareng,”
ungkapnya.

Sebab, menurut Muhiri,
pihaknya penghentian akses oleh
PT Garam ke lokasi proyek hanya
sekadar miss komunikasi saja. Di
mana tidak ferjadi  komunikosi
aktif antara dua instansi negara
itu, zehingga memuncullkan
masaloh vang ssebenarnya bisa
diselesatkan di meja. Pihaknya
tidak mau polemik ftu menjadi
instabiltas di lapangan, sehingga
harus segera diselesaikan.

"Perscalan itu wajib hukumnya
segera  diselesaikan.,  Segera

M MUHRI
KETLA KCMISI T

PARLEMEN OKTOEER 2025
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agar pekerjaan
tidak molor. Apalagi kotanyo soaot

Dengan demikian, Muhn
juga meminta PT Garom szegera
membuka okses yang ditutup sejak _
Olktober 2025, /‘?

S : i} ) o ini sudah memaosulkn akhir tahun
Persoalan itu wajib hukumnya segera e e
: anggaran. "Kalau hdak segera

diselesaikan. Segera duduk bareng, dilanjutkan, pekerjaan bisa lompat
iangan sampai masyarakat menjadi tohun, Tujuon utama proyek ir
Jang P ) v akhirnya hdak akan terealizas,"
korban. Maksudnya, azas manfaat dalam tandasnya. i

pelaksanaan proyek menjadi tidak dirasakan ~ Mantan akiifis PMIl Sumenep
Eetrepiey Bl fosiyi * itu menegaskan, pihaknya juga
@rena beiurm selesal. sangat siap untuk melakukan F

mediasi dua instansi  tersebut.

duduk bareng, jongan sampai
masyarakat menjadi  korban.
Maksudnya, azas manfaat dalam
pelaksanaan proyek menjadi tidak
dirasakan karena belum selesai.
Makanya, ayo lah duduk bareng,”
tegos poliis PKB itu.

Apologi, menurut  Muohr,
keberodaan  proyek  terzebut
dianggap  sangat  mendesak
karena dengan iu berpotensi
mengurangi banjir dan mengatasi
dampak daya rusak air di wilayah
Kecamatan Kota Sumenep dan
Kecomatan Botuan. Pekeroan
im  juga okan meningkatkan
kapasitas tampungan air karenao
saluran sungai diperlebar.

"ladi, itu kan berkaitan dengan
hajat hidup orang banyak, sebentar
lagi sudah masuk musim hujan.
Jadi, jangan terlalu lama dalam
polemik. Kasihan masyarakat. Jadi,
kami segera ada penyelesaian.
Sehingga, proyelke  normalisasi
fu  bisa lanut, cepot selesm
dan dirozakan oleh  maosyarokot
manfoatnya,” vngkopnya.

PARLEMEN OKTDEER 2025
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Mamun, saat ini pthaknya masih
menunggu penyelezaiannya.
"Kami akan memonifor
perkembangannya. Intinya, kami
di komizi Il juga mempunya
tanggungjowab untuk memediasi
dengan memastkan program
pemerintah berjalan  dengan
baik,” tegosnya.

Humas FT Garom Miftahul
Arnfin memashkan  pihaknya
bukan bermaksud menghambat
pekerjaan. Mamun, hanya ingin
mendapatkan  kejelasan  dan
koordingsi resmu  dan DPUTR
terkait aktivitas proyek di atas aset
perusohoan. "Proyek di otaz aset
kami itu dikerakan uwntuk apao.

Selama ini belum ada koordinasi
resrmi dan dinas. Kita hanyo ingin
mengamankan asset PT Garam.
Makanya belum bisa membuka
aksez sebelum ada keelasan,”
tegas Miftahul Arifin.

Untuk  diketahui, proyek
normalisasi  dan rehabilitasi
saluran pembuang Gunggung
dikerjgkan oleh CV Asn Karyo
yang beralamat di Jalan Widun,
Kelurahan Bangselok, Kecamatan
Kota Sumenep. *

NASIONAL




HARI JADI,
MEMUN [ Ul
MEMBANGUN
SUMENEP

eringatan hari jadi

FKabupaten Sumenep

ke 756 berlangsung

cukup semarak.

Berbogai kegiatan
digelar untuk memeriahkan
hari lahir Kabupaten ujung
Timur Pulau Madura itu. Mulai
dar seremonial, pencbatan
Ana Wiraroja, hingga sidang
paripurna ishmewa yang digelar
DPRD. Sidang parnipurna han jadi
ity mervpakan rangkaion teralkhir
yang digelar pemernintah.

Paripurna han ladi ke-756
fu digelar pada Jum'at (31,/10).
Hu dilakukan setelah upacara
hari jadi di halaman kantor

ZAINAL ARIFIN
KETUA DPAD SUMENEP

bupati di pagi han. Sidang yang
dipimpin Wakil Ketua DPRD
Sumenep Dul Siam. Hadir pada
kesempatan itu Ketua dan Wakil
Ketua dan anggota DPRD. Wakil
Bupah (Wabup) Imam Hasyim,
Forum Komunikasi Pimpinan

Daerah (Forkopimda) dan seluruh

Sebelum dipimpin
bupati, kita dipimpin
oleh adipati yang
identik dengan
kerajaan atau keraton.
Bukti sejarah itu masih
banyak yang terlihat.
Makanya, masih pas
untuk romantisme
masa lalu ke era
keraton.”

PARLEMENTARIA

pimpinan 2P0 {Organisasi
Perangkat Daerah), camat serta
pihak terkait.

Menarknya, kegiatan
paripurna ini menggunakan
pokaian adat keraton yang
membuat daya tarik. Masing-
masing peserta yang hadir
membawa keris sebagai salah
satu cirt khas Kabupaten ujung
Timur Pulav Madura. Tidak hanya
itu, komunikasi formal seperhi
sambutan menggunaokan bahasa
Madura, sebagaimana yang
dilakukan Ketua DPRD Sumenep
Zainal Anfin dan Wabup Imam
Hasyim.

Ketua DPRD Sumenep
Zainal Anfin menyompaikon
selamat Han Jadi Kabupaten
Sumenep ke 756. Momentum
hari jadi hendaknya dijadikan

ruang untuk mengenang sejarah

PARLEMEN OKTOEBER 2025
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PARLEMENTARIA

lahimya Kabupaten tercinta.
Sehingga, nilai-nilar luhur tetap
biza dikenong dan dipeliharo
oleh segenap warga sebagai
penerus. "Inl momentum untuk
mengenang sejarah lahirmya kota
Sumenep,” katanya.

Dia menjelaskan, pakaan
adat keraton dan keris yang
dipakai oleh semua hadir adalah
bagian dari menjaga warisan
leluhur. Keris yang saat menjadi
simbol di Sumenep bisa melekat
dalam kegiatan seperti hari Jadi.
"Sebelum dipimpin bupat, kita

dipimpin oleh adipati yang identik
dengan kergjoon atau keroton.
Bult sejarah itu masih banyok
yang terlihat. Makanya, masih
pas untuk romanhisme masa lalu
ke era keraton,” tuturmya.

Selain tu, menurut politisi
PDI Perjuangan, melalui har
jadi pihaknya meminta untuk
semua elemen berkomitmen
untuk bekerjasama membangun
Sumenep lebih baik ke depan.
Sebab, membangun Sumenep
bukan hanya sekadar tugas dari
pemerintah melainkan jugo setiop

stakeholder yang ada. “Man
membangun bersama untuk
kemajuan Sumenep,” tegasnya.

Wakil Bupah Sumenep, KH.
Imam Hasyim, dalam sambutan
berbahasa Madura berharap,
pertemuan ini menambah
kelwatan dan kekompokan
semua, khuzusnya bagi legislotii
dan eksekutif dalam memenuhi
kebutuhan maosyarakat.
Peringatan Han Jadi Ke-736
Kabupaten Sumenep di 2025

ini memiliki tema "Mgopeni

Songenep.

“Tema ini merupakan janji
untuk menjaga dan merawat
peninggalan para leluhur dengan
gotong royong, kejujuran serta
perlaku yang baik. Sehingga
mampu menumbuhkan rasza
kepedulion menjagao dan
merawat perilaoku yang baik di
tengah-tengoh modermizas,”
ungkapnya. *
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SOAL MCF, (/=1 !

.I"I’Ill" 5\“ Ii_\l: ' -"r.ll". |

ugoan penyimpangan

peloksanaan event

budaya Madura

Culture Festreal

(MCF) vang bergulir
dalam beberapa pekan ini
akhirnya direspon komisi IV

ik SN

PARLEMENTARIA

DPRD Sumenep. Bahkan, kormisi
yang membidangi Kesshatan,
Pendidikan, dan Kesejahteraan
Masyarakat tu akan memanggil
sejumlah pihak untuk meminta
klarifikasi atas dugaan
penyimpangan kegiatan tahunan

PARLEMEN ODKTODEER 2025
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Komizi IV akan memanggil
Dinas Kebudoyoan Kepemudaan,
Olahragaan dan Parrwisata
[Disbudporapar) zelaku
penanggung|awab, dan
pelaksana kegiatan atau

Event Organizer (EQ). Sebab,
dua pihok tersebut dipastikan
mengetahui pagelaran kegiatan
itu, termasuk anggaran yang
digunakan dan realisasinya.

Ketua Komusi IV DPRD
Sumenep, Mulyadi, pemanggilan
akan dilakukan pada pekan
depan untuk meminta
klanfikasi terkat penggunaan
anggaran tersebut."Komisi IV
akan memanggil pihak terkait
minggu depan. Karmi ingin
memashkon penggunaan
anggaran ifu transporan dan
sesual peruntukannya. Sehingga,
tidak menjadi isu har yang tidak
bisa dipertanggungjawabkan,”
katanya.

Sebab, sambung Mulyadi,
laporan realisasi kegiatan MCF
2025 tidak sebanding dengan
hasil yang ditenma daerah.

Di mana kegiatan itu mampu
menyetor ke Pendapatan Ash
Daerah (FAD) sekitar Bp 4,% juta.
Angka tersebut sangat kecil jika
dibandingkan dengan anggaran
yang dikelola, ditambah dengan
sponsor dan dana lainnya.

“Angka itu sangat tidak
maosuk akal. Kami menduga
ada penyimpongan dalam
pelaksanoan kegiatan tersebut.
Maka, perlu dilokulean
penelurusan secara mendalam.
Salah satunya lewat RDP [Rapat
Dengar Pendapat) yang digelar
di komisi IV ini. lni menjadi
penting untuk membuka tabir
dalam keuangan yang dicunigai,”
tegasnya.

Menurutnya, kegiatan
MCF 2025 seharusnya menjadi
ajang promosi budaya sekaligus
penggerak ekonomi kreahf
masyarakat Madura. Mamun,
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‘Angka itu sangat tidak masuk akal Kami
menduga ada penyimpangan dalam
pelaksanaan kegiatan tersebut Maka, perlu
dilakukan penelurusan secara mendalam. Salah
satunya lewat RDP (Rapat Dengar Pendapat)
vang digelar di komisi IV ini.

yang terjadi justru diduga menjadi
“bancakan” bagi cknum tertentu.
"Setiap event termasuk MCF itu
misinya adalah promosi dan
mampu menggerakkan ekonomi
masyarakat di sekitar, dan

juga ada feedback ke daerah,
bukan semata keuntungan lewat
realisas anggaran yang hidak
jelas,” tuturnya.

Sehingga, politisi Partai
Demokrat itu mendukung
terhadap langkah masyarakat
yang telah melayangkan
laporan pengaduan (Dumas)
ke Kejaksaan Meger Sumenep
terkait dugaan penyalahgunaan
anggaran tersebut. “Kolau
memang terbukh ada
penyalohgunaan, kami minta
aparat penegak hukum kot turun
tangan,” ucapnya.

Politisi Partal Demokrat
itu mengungkapkan, segala
bentuk dugaan penyimpangan
harus menjadi atensi, supaya
tidak ada kebocoran kevangan
negara. Mah, pihaknyo di komisi
IV sudah berusaha maksimal
untuk melokukan pengowazan
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penggunaan anggaran, termasuk
di dalamnya kegiatan MCF tu.
“Buat terang benderang dugaan
penyimpangan dalam event MCF

tu,” tuturnya.

MULYADI
KETUA HOMIS IV
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SPBU “NAKAL",
DEWANMINTA TINDAK TEGAS

ugoan penyimpangan

penyaluran Bahan

Bakar Minyalk (BBM)

bersubsidi di salah satu

Stasiun Pengizion Bahan
Bakar Umum {SPBU) di Sumenep
menjadi perhatian serus komisi Il
DPRD setempat. Bahkan, komisi
yang membidangi ekonomi tu
langsung meminta hindakan tegas
dan PT Pertamina Patra Miaga.
Sebab, hal tersebut merupakan
bentuk pelanggaran yang harus
ditindaklanjuti.

Apalagi, BBM bersubsidi itu
adalah hak masyarakat yang
sebagian didanai oleh negara.
Maka, dalam penyalurannya harus
sampai ke penenma mantaat,
bukan diborong cleh oknum
tertentu. Hal ini salah satunya
mencuat di solah satue SPBU yang
menjual BBM |eniz zolar subsidi
sebarmyal 40 jeriken tonpao dizertai

surat rekomendasi. Sehingga,
jika terbukh maokao hal tersebut
merupakan pelanggaran hulcum.

Anggota Komsi Il DPED
Sumenep, luhari, menegoskan
bahwa BBM bersubsidi merupakan
hak masyarakat sehingga harus
sampai kepada penenima manfaat.
Cleh karena, apabila ada
oknum membeli tanpa prosedur
dengan mencan keuntungan
pribadi,, maka bisa dikatakan
sebogal pelanggaran. “Kaolou adao
pom bensin yang nakal, findalk
saja. Jongon ber ruang bagi
pelanggaran seperh in,” tegas
anggota komisi Il DPED Sumenep
Juhan.

Menurutnya, apa yang
dilakukan cknum tersebut tentu
mencederal prnsip keadilan dalam
distnbusi BBM bersubsidi yang
sehorusnya tepat sosaran. Untuk
itu, Juhar meminta Pertamina
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bersikap tegas dan tidak ragu
memberkan sanksi berat kepada
SPBU yang melonggor aturan. “lu
terjadi lantaran tidok ada tindakan

JUHARI
ANCCOTA KOMISEI

tegas. Maka, sekali ditindak, maka
akan membenkan efek jera,”
tuturnya.

Maka dan itu, pthaknya
mendesak pengawasan secara
berlapiz agar mempersempit
celah ternadinya permyimpangan
penyaluran BEBM. Selain itu,
pemenntah dasrah untuk ikut
ambil bagion dalam pengawasan
itu, lantaran secara geografiz
dipastikan lebih dekaot dan akan
lebih massif. “Pemkab harus turun
tangan. Jangan biarkan kejadian
serupa terulang karena lemahnya
pengawasan di lapangan,”
tambahnya.

la juga mengajak masyarakat
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Kalau ada pom bensin yvang nakal,
tindak saja. Jangan beri ruang bagi
pelanggaran seperti ini."

berperan akdf dalam mengawasi
distribusi BBM bersubszidi dengan
melaporkan jika menemukan
prakiik penyelewengan di SPBUL
Sebab, maosyorokat itu berhok
melaporkan lontaran sebagaoi
penenma manfaat. Pensnma
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manfaat kalau dirugikan
hendaknya tidak tinggal diam saja.
“Masyarakat juga harus berani
melapor. Kalou dibiarkan, yang
dirugikan adalah masyarakat
keal,” vjarmya .=
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menunggu penderita datang Ramzi meminta dinas kesshatan

ke puzkesmas otau rumah

belakang meja, kami yakin
akurasi dotanya kurang berkoordinasi dengan puskesmas
maksimal. Turun ke bawah, sosar  setempat. “Kami berharap dinas
masyarakat yang mendenta kezehatan mengambil langkah
penyakit kusta, tangani dengan cepat untuk menangan penyalkdt
tepat dan baik,” vjamya.
Dalam menyikapi aspirasi
PRS tentang pendenta kusta
di wilayah Pulau Kangayan,

Jangan hanya menunggu kasus datang. Tapi harus proaktif
guna memberikan tindakan medis. nya kurang maksimal.
Turun ke bawah, sasar masyarakat yang menderita penyakit
kusta, tangani dengan tepat dan baik.”

sakit, namun harus menyisir ke
lapangan supaya dota yang
dibenkan akurat.

“Jangan hanya menunggu
kaszus datang. Tapi harus proakhf

kusta, terutama di Pulau Kangean
ini," pungkasnya. *

DEWAN SOROTI
KERJA UINKES P2KB

omisi IV DPRD
Kabupaten Sumensp

guna memberikan hindakan
medis. Kalau menunggu di

serius dalam menanganinya,

dan terkesan hanya bekerja

audiensi tersebut pihaknya

mempertanyakan kerja dan

kinerja dar Dinkes P2KB.

keberadaan penderta kusta hdak  Utamanya, penanganan penyakit
Pengendalian Penduduk, bisa diverfikasi secara massif kusta yang terkesan tidak

dan Kelvarga Berencana (Dinkes makzimal. “Dan hosil cudiens:

P2KB} dalom menangani penyalkrt yang dilakukan teman-teman PR3

menyorch kinerja di belakang meja. Sehingga,

Dinas Kesehatan,

untuk ditangani secara serius.
Anggota komisi IV DPRD

kusta. Sebab, sompai detik iri
penanganannya terbilang masih
belum maksimal. Dan masih
banyak penderita yang belum
tertangani secara serius dan
massif.

Sorotan itu disampaikan
saat komisi yang membidangi
pendidikan, kesehatan dan
kesejohteroan maosyarakaot
menerima pengaduan
masyarakat terkait kinerja Dinkes
P2KB tentang penanganan
penyakit kusta. Salah satunya
pengaduan dan Pemuda
Reformasi Sumenep [PRS).
Organisasi kemasyarakatan ini
sempat menggelar audiensi ke
Komisi IV beberapa waktu lalu.

Dalom pertemuan tersebut,
PES dengan Komisi IV DPRD
Sumenep membahas minimnyo
penanganan penyakit kusta. Di
mana dinkes P2KB dinilai hdak

Sumenep menjelaskan,
melalu pengaduan lewat

RAMZI
ANGGOTA KOMISI IV
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ternyata penanganan kusto hdak
makzimal, pendertanya masih
banyak yang belum mendapatkan
tindakan serius,” katanya.
Untuk itu, sambung
dia, pihaknya menyarakan
dinas tersebut untuk turun ke
lapangan melakukan scresning
penyalkit kusta, baik kepoda
penderita lama mauwpun baru.
Sehingga, bisa mendapatkan
penanganan dan tindakan yang
tepat. “Layanan kesehatan ini
merupakan kebutuhan dasar
masyarakat. Karenanya, kami
berharap dinas kesehatan lebih
maksimal dalam memberikan
pelayanan,” kata Ramaz:.
Loyanan kesehatan,
lanjutnya, hdak cukup sekadar
edukasi. Dia meminta dinas
kesehatan lebih proalkhf dalam
menylkapi masalah kesehatan.
Instansi terkait jangan hanya
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DESAK APHT
o GERA DIUPERASIKAN

3 |

Pt i o) Bormbk

omizi || DPED Kabupaoten
Sumenep mendesak
agar Pemenntah Daerah
setempat agar segera
mengoperasikan
Aglomerasi Pabnk Hasil Tembakau

[APHT) yong ada. ltu dimaksudkan
agar pelaku indusn keal dan
menengah [IKM) bisa berperan
akhif dalam menggerakkan
ekonomi di Kabupaten vjung himur
Pulau Madura itu.
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Komigi yong membidangi
perekonomian tu meminta
pemerintah untuk mempercepat
pengurusan izin operasional APHT
tu. Sebab, diyakini dengan adanya
APHT akan maompu menggerakkan

PARLEMENTARIA

Jika IKM rokok lokal melalui APHT Itu
bisa beroperasi, maka dampaknya cukup
besar bagi masyarakat dan pemerintah
Kabupaten Sumenep.”

ekonomi sektor keal, sehingga
pendopatan masyarakat akan
bertomboh. Selain tu, serapan
tenoga kerja jugo akan terjadi.

Pemenntah Kabupaten
Sumenep membangun APHT
sebogal wadah pemusatan
pabnk-pobrk hasil tembakau
yang dibangun di Desa Gulule-
Guluk, Kecamatan Gulul-Guluk.
Tujuannya, untuk memudahkan
pembinaan, pelayanan,
dan pengawasan terhadap
pengusaha hasil tembakau,
serfa meningkatkan daya saing,
kepatuhan terhadap peraturan,
don menekon peredaran rokolk
ilegal.

“Uika IKM rokok lokal melalul
APHT tu bisa beroperasi, maka
dampaknya cukup besar bagi
masyarakat dan pemenntah
Kobupaten Sumenep. Salah
satunya, penyerapan tenago kera,
karena akan banyak mosyarokot
yang akan direkrut menjadi tenaga
kerja. Pemenntah juga diuntungkan
dengan menekan angka
pengangguran,” kata anggota

korusi [| DPRD Sumenep Masdawa.

Sebab, menurut polifisi
Partai Demckrat itu, keberadaan
APHT tu merupakon sebuah
tercbosan pemerintah, namun
juga harus disupport untuk segera
merealizasikannya agar hdak
hanya sekadar menjadi ide belaka.
"Kami harap segera dicksekusi
untuk bisa beroperasi. Sehingga,
dampaoknya bisa dirasakan. Jadi,
karmi tunggu keseriusan pemkab,”
ungkapnya dengan serius.

Masdaw mengungkapkan,
pihaknya yakin APHT akan mampu
memberikan ruang bogi pekerja
lokal dan menjadi industn bagi
warga kecl. Daon, melalu itu jugo
bizo menekan peredaron rokolk
ilegal di Kota Sumekar ttu. “APHT
hadir di tengah maraknya rokok
ilegal. fu sudah pash akan menjadi
solusi. Makanya, segera untuk
operas),” tuturmya.

Direkdur Perusahaan Daerah
Sumekar, Hendn Kurmiowan,
yang ditunjuk sebagal pengelola
APHT menyatakan, bahwa zin
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pokok sepertt MNPPBKC (Momor
Polkok Pengusaha Barang Kena
Cukai) zudah selesai dan tinggal
melengkapi izin tambahan. “Karm
darn pihak pengelola juga ingin
agar APHT biza segera beroperasi,
karena dampaknya pada
kesejahteraan rakyat, yakni akan
banyak warga Sumenep yang akan
direkrut sebagai tenaga kerja,”
terangrya.

Pembangunan APHT sendin
dimulai sejak 2021 dengan
anggaran Rp?,6 miliar. Selanjuinya
pada tahun 2022 Pemkab
Sumenep kembali mengalokasikan
dana sebesar Rp1,8 miliar, pada
2023 Fp3,4 mihar dan padao 2024
sebesar Rp 1,8 miliar. Sementara
untuk tahun ins sekitar Rpd, 5

miliar. ®

MASDAWI
ANCCOTA KOMISI I
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AREAL TANAM =2V ARG WV E= A
-UoA=L DIPERLUAS!

arietas bawang merah
Rubaru merupakan
salah satu unggulan
dimiliki oleh Kabupaoten
Sumenep. Hanya saja,
saompai detik penggunoan vorietas
ini belum menyebar ke zejumlah
wilayah di Kabupaten ujung timur

Pulau Madura. Bahkan, terkesan
hanya stagnan di satu daerah,
alias idak menyebar

Padahal, keberadoan vanetas
Fubaru sangot bagus untuk dijad-
ikan bibit tanam, karena hozilnya
pun bagus. Di mana tahan terh-
adap hama dan bisa beradaptasi
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dengan berbagal musim. Hasilnya,
aroma yang kuat dan rasa yang
gurih. Sehingga, vanetas harus
menyebar di Kota Sumekar agar
lebih banyak orang mengetahu.
Ketua Komis Il DPRD Sume-
nep Faisal Muhlis menjelaskan,

keberadoon vanetas Rubaru

untuk bawang merah itu sudah
lama dikenal. Hanya saja, belum
menyebar ke sejumlah wilayah di
Kobupaten Sumenep karena tidak
dilakukan oleh pemerintah. “Jadi,
karmi minta untuk disebar dengan
melakukan peruasan fanam di
luar Kecamatan Rubaru,” katanya.

Tentu saja, sambung dia, sebe-
lum melakukan penanaman perlu
dilakukan kajian secara mendalam
terkoit kecocokan postur tanah
dan cuacanya. Yakni, menentulcan
lokaosi areal tanam dengan lebih
selektif. “Agar tidak hanya folkws di
satu dasrah saja, melainkan terus
berkembang disesuaikan dengan
kecocokan postur tanahya. Kami
ingin lebih banyak lagi vanetas
Rubaru it,” ungkapnya.

Poliizi PAMN tu mengung-
kapkan, dengan areal tanam
yang lebih banyak otomatis alkan
menghasilkan produksi yang lebih
banyak pula. “Kalau areal tanam
semakin bamyak, maka sudah pash
akan semakin banyak pula tonasze
yang didapat. Produksi akan
meningkat setiap tahun. Ingat ini
varietas khusus milik Sumenep, jadi
harus dikembangkan,” tuturmya.

Sebenamya, menurut Faisal,
Pihaknya sudoh pernah melaku-
kan pembahozon bersoma Dinas
Ketahanoan Pongan dan Pertanian
[DEPP) Sumensp. Menurutniya,
keterbataszan bibit juga harus di-
rumuskan solusinya agar nantinya
tersedio. Dan, merumuskan peren-
canaan dan target produks: setiap
tahun secara matang. “Harus ada
target dengan angka yang |elos.
Korena, konsepnya jika tahun i
sama dengan sebelummya, apala-
gi berkurang hal itu biza dizebut
rugi,” imbuhnya.

Kepala DKPP Sumenep, Chain-
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ur Rasyid menerangkan, lima tahun
terakhir, produksi bawang merah
di Kabupaten Sumenep semalkin
meningkot. Terbaru, dan Janu-
ari hinggo September 2025 total
produkst mencapai 13.552,8 ton.
Sejak tahun 2020, produksi terus
meningkat dan 6.876,1 ton, pada
tahun 2021 menjadi 11.945,2 ton,
2022 menurun menjadi 11.553,4
ton, 2023 naik menjadi 14.377
ton. Pada tahun 2024, meningkat
kembali menjodi 14.442 2 ton.
“Beberapa foldor yang mem-
pengaruhi kuonttas dan kualitas
produksi tersebut, diantaranya cua-
ca, hama, harga di pasaran, alih
komoditas dan kebijakan pemer-
intah seperh Bantuan Pemenntah
{Bapem),” terangnya. *

FAISAL MUHLIS
HETLIA KOMISEI
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Jadi, kami
minta untuk
disebar dengan
melakukan
perluasan
tanam di luar
Kecamatan
Rubaru.”




EKSPLOR WISATA
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Menikmati Tidur di Atas P

abupaten memiliki banyak destinasi

wizata yang bisa menjadi jujugan para

“penjelajah”. Mulai dar wisata religi,

buatan hingga wisata bahari. Biasanya

wisata bahan yang banyak memukai para
wizatawan datang ke kota Sumekar ini. Intinya,
destinasi wisata di kota dengan selogan super
mantan ini memiliki daya tarik kepada wisatawan
yang hendak menghabiskan liburkan akhir pekan
mavpun libur panjaong.

Bahlkon, ada wisata unik yang juga sudah
menasional dan zering dijadikan konsumsi berito
media nasional. Yoitu, wisata kampung pozir. D
mana ada suatu yang kampung yang warganya
memilika kebiasaan yang cukup unik. Yaitu,

masyarakatnyo biaza tidur di atos kasur pasir. Tidak
harya har ini, masyarakat kampung ini sudah
terjadi secara turun temurun darn nenek moyangnya
atau sudah menjadi kebiasaan. Sehingga, tidur di
atas pasir menjadi hal yang biasa.

Mungkin orang yang diluar kampung itu
menjadi hal yang aneh. ltu lantaran hdur di atas
pasir pantai. Mamun, bagi mereka tidur di atas
pasir layaknya tidur di atas kasur yang empuk.
Kebiozaoon berada di Desa Legung Timur,
Kecomatan Batong-Batang. Dan, jugo sebagian ada
di Desa Legung Barat, don Deza Dapenda. Orang
yang datang mungkin akan terkejut, sebab biosanya
orang lebih suka menempah ruang dengan suasa
yang sejuk, berbantal dan di atas kasur. Namun,
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EKSPLOR WISATA

ternyata hidak berlaku di hga desa ini. Mereka
malah memilih tidur di atas pasir. Bisa jadi, bagi
mereka hidur di atas kasur malah lebih enak dan

yang dibayangkan kebanyakan crang.

Mungkin zaja, bogl masyarakat pesisir
Desa Legung Timur, Legung Borat dan Dapenda,
kenikmatan tidur justru mereka rasakan ketika
terentang di hamparan pasir. Tidur di atas pasir,
hal itu sudah menjadi tradisi turun temurun bag:
warga sekitar dan merupakan kewajiban setiap
rumah memiliki kasur pasir dalam rumahnya.
Sehingga, setiop rumah pastt menyiapkan pasir
uvntuk ditempat hidur. ltu dilakukan di dalam rumah.
Sungguh tradisi yang sangat unike.

Tumpukan pasir itu ternyaota tak hanya oda di
dalam rumah, masyarakat juga menaruh pasirnya,
di halaman rumah dan tempat-tempat tertentu
juga ada pasir yang digunakan untuk bersantai
bersama keluarga dan tetangga. Tradisi ini sudah
berlangsung selama ratusan tahun secara turun-
temurun. Dan, ini ternyata terus menjadi tradin bagi
generasi berikutnya yang notabennya sudah bergaul
dengan dunia modem. Ternyata tradizi hidak
tergerus dengan kebiasoan masyasrakat modemn
yang terus menjadi tradisi.

Kobanyak, juga banyak anak di Desa Legung
ini yang dilahirkan di atas pasir juga. Jadi, dan
kecil mereka memang sudah akrab dengan kasur
berpasir. Mereka lahir, bermain, bertumbuh,
berkembang, dan menjadi dewasa di atas pasir

sehinggo tak jarang ada yang menyebutnya
“Manusia Pasir”.

Uniknya lagi, di komar ada warga jugo
terdapat tempat hidur seperti kasur poda umumnya,
namun, masyarokat tetap memilih untuk
menggunakan itu. Warga tetap memilih hidur di
atas kasur dari pasir tersebut. Warga tiga desa
yang mayoritas sebagai nelayan, sebagian lainnya
pedagang dan bertani, menganggap pasir memberi
manfaat besar berupa kesehatan bagi tubuh dan
tidur di atas pasir bisa lebih nyenyak dibandingkan
dengan kasur. Moka, tak salah ketika banyok warga
yang kelihatannnya terlihat sangat =egaor bugar, bisa
zaja efek dan tidur di aotas pasir itu.

Dari mana pasir itu diombilg, Pasir yang
ditaruh di rumah warga diambil dan sekitar Pantai
Lombang. Pasir itu kemudian ditumpuk di rumah
warga. Menariknya, pasir yang diambil tu ternyata
tidak lengket di kulit atau tubuh mesks kulit dalam
keadaan basah. Butiran pasir tersebut memiliki
kristal pasir yang sangat halus, bersih mengkilap,
dan memiliki warna putih gading. Sebelum
digunakan pasir akan diayak untuk memaostikan
tidok adao batu atau benda berbohaya lain di
dalomnya. Pasir lalu dijemur agar tak basah atau
lembab.

Atas pasir idak hanya dijadikan tempat hdur
Melainkan juga dijadikan tempat untuk bersantai. Di
Malam hari mereka berkumpul bersama tetangga,
kerabat fasmili di depan sambil duduk di atas pasir
tanpa alas apapun. Jika anda datang ke pantai
Lombang maka biza menyempaotkan din untuk
bermain dan berkeunjung ke wizata kasur pasir ini.
Mah, jika anda penasoran tinggal =ajo mendatang
wizata kampung kasur pasir ini.®
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MEMPERINGATI HARI

SUMPAH
PEMUDA
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TEMPO DOELOE

ERA JEPANG,
ADA SEKOLAH SR DI SUMENEP
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i awal-awal kedatangannya,
sebagaimana di daerah lain di
Indonesia, pemerintah Jepang banyak
melakukon perubahan dalom bidang
zosial, pendidikan bahkon dalom bidang
pemerintohan. Dibidang pendidikan misalnya,
banyak zekali yang dirubah, semilsal pelarangan
buku-buku berbahasa Belanda dan lain-lain. Pada
awal kedatangannya ke Indonesia, pemenntah
meliter Jepang membekukan semua kegiatan
pendidikan yang dianggap sangat rumit yang
diadakan pada masa kolonial Belanda. Usaha
tersebut sekaligus mengikis pengaruh belandad)
Indonesia.
Pado tahun 1942 |epang mengadakan
pemenksoan dan penyelidikan terhadop buku-bulow

berbahasa Belanda. Semua itu bermaksud untuk
menghilangkan pengaruh barat dan meninggikan
derajat bangsa Asia dibowah kekuasaan dan
pimpinan [epang.Sistemn pendidikan yang pada

masa kolonial dibag otas dasar ros don golongan,
poda masa penjajohan jepang dihapus, mosyarakat
mendapat kesempatan untuk mengenyam pendidikan.
Tujuan vtomanya bukan hanya menghilangkan
drokhnisasi pendidikan ala barat yang pernah
dijalankan oleh pemerintah Kolonial selama berpuluh-
puluh fahun, namun tujuan vtama pemenntah jepang
adalah memenangkan peperangan. Maksudnya
dengan mendidik masyarakat Indonesia, mereka bisa
memanfaatkanmya untuk kepentingan tenaga kena
Jepang bukon untuk mencerdasakan masyarakat
Indonesia.
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Di masa akhir pendudukannya , dengan
landasan semangat “Haklko lechiv”, yang menjadi
landasan pokok utama pendidikon pada masa
itu, mereko mengaojok masyakat Indonesiao untulk
bekerjosomao “memaokmurkan Asia Roya”. Setiap
har para murnd-murid di sekolah dan semua
tingkatan diangkat sumpaoh setianya untuk kaisar
Jepang. Pada masa pendudukan Jepang terdapat
tiga prinsip pokok kebijaoksanaan dibidang
pendidikan yaitu :Pendidikan ditata kembali atas
dasar penyeragaman dan kesesamaan untuk
seluruh kelompok etriz dan kelos social.Secaro
sistematiz pengoruh pendidikon Belanda dihapus
dari zekolah-sekolah, sedangkan unsur-unsur
kebudayoan Indonesia dijodikan landazan utama.
Semua lembaga pendidikan dijadikan alat untuk

memasukan dokdrin gagasan kemakmuran bersama

Asia Tenggara dibawah pimpinan Jepang.
Perubahan istilah dan nama jenjang sskolah
pada jaman Pendudukan Jepang, sebagai benkut
:Jenjang sekolah dasar menggunakan istilah
Sekolah Raloat [SE) atau Kokumin Gakkolenjang
sekolah menengoh pertama (SMP) atau Shotchu

Gakko.lenjang sekolah menengah tinggi [SMT)
atou Koto Chu Gakko. Jenjang perguruan tinggi.
Perguruan tingg tersebut adalah :

Sokolah tingg kedolderan (lka Dol Gaklko) di
Jakarta.

Sekolah teknik ingg (Kogyo Dai Gakko ) di
Bandung

Sekolah tinggi Pamong Praja [Kenkoku Gakuin)

Sekolah tingg Kedokteran Hewan di Bogor,

Di sumenep, hdak semua jenjang-jenjang
pendidikan itu ada. Di Sumenep hanya ada sekolah
SR atau Kokumin Gakko dan Sekolah pelayaran.
Sekolah SR (Kokumin Gakko) lokazinya ada di
Pangligur yang sekarang ditempati cleh SMPMN
1 Sumenep dan di Pojogaolan, sekarang SON
Pajagalan 1 serta Sekolah pelayaran “Madura
Seining Yosesyo no Seita”. Saat ini gedung dipakai
kantor dinas Pengairan Kab. Sumenep dengan
direktur sekolahnya bernama Yanakita. Keberadaan
sekolah-sekolah tersebut diperkuat oleh permyataan
Maknoen dalam makalah sehan yang disusun oleh
sulaiman sebuah makalah pokok saresahan seharn

tahun 1994,
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LINGKARAN KEHIDUPAN

Oleh:
BUDIMAN HAKIM
Founder TheWriters.id

do sugtu peniode di mana Ayoh soyo

wajohnya selalu muram. Jarang-jorang, loh,

dio begitu. Ayoh biosonya selalu enerpik.

Koreno penosaron soyo issng fanya poda

bu, “Ayoh kenopao, sih, Ma? Belakongan imi
mood-nya |elek terus,”

‘Dia logi sedih. Bulan i ojo ada dua orang
temennya yang meninggal,” sohut lbu.

Wah, kesian omat 5i Ayoh.' gumaom soya dalam
hat.

Saya gak tou harus melakukan opao untuk
menghiburmya. Kolo dio logi duduk sendinan, sayo cumao
duduk ojo di sebelohnya. Siapa tau kehodiron soya
membuat dio tidak terlolu kesepian.

Suatu hon saya melihot Ayoh sudoh berpokoion
rapi. Lengkaop dengan tongkat dan topr koboyrya.

"Wau ke manao, Yoh2* tanyo soya iseng.

"Ke rumoh solat Jokarto. Ado temen Ayoh diopnome
di sana.”

"Wau diantenn, Yah2" towar saya.

"ok usah. Ayah jolon kala gjo." kata Ayah lag.
Mukonya masih muram.

Begitu Ayoh perg, saya tanya ke lbu, "Siopa femen
Aych yong sokif, Ma2"

"Momanya Om Anfin."

"Belum permah denger nama itu. Rosanyo soya tau
noma-nama temen akrab Ayah."

"Dia memang bukon temen alorab Ayah,” sahut lbu
tersermyum.

"Lah# Ngopain dibesuk hop han2"

"Temen-temen segenerasi Ayah udah bonyaok yang
memnggal. Temennya malon sedilat. Di usio tuo seperti
Ayoh, orang butuh temen.”

"Wah...*

"Jadi dia berllompromi dengan orang yong
sebetulnyo gok deket. Bohkon dio juga berkompromi
untuk berteman dengon musuhnya.”

"Bertemaon dengan musuhnya®" Soyo takjub bukan
main.

"Walkiu muda mereko berbedo pondangan politik.
Seteloh tuo? Apalogl yong perlu dipertengloarican.
Mereka memutuskan untuk berdomai. Bersomao-sama
menjalin persohabatan di han tua.”

Mendengar ucopan |bu, =oya ampir nangss loh,
Kesian 31 Ayoh. Mengaois-ngois persahoboton di han tua.
Dan ado sebuoh centa logi yong membuat perasoan
soyo semaokin miris.

Han itu Ayoh menjenguk Om Anfin. Begitu sampai
di kamarnya, Ayah tidak melihat temennyo di sona.
Kosur tempaot s pasien sudoh digulung. Ayoh sedih
bukaon main. Sambil menahan air matanya, dia mencan
suster,
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"Suz, jam berapa Bung Anfin meninggal?" tanya
Ayah.

Suster tersenyum penuh simpoh. "Tenang, Pak
Hakim. Pak Arifin cuma pindah kamar ke kelas 2.
Kelvarganya yang minta."

"Alhamdulillah, “Ayah lega bukan main.

"Sebetulmya keluarganya minta dipindah ke kelas
1. Tapi karena penuh sementara kita taruh di kelas dua
dulu. Besck otau lusa mungkan akan pindah lagi ke kelas
satu," kata Sang Perawat

"Baik. Tenma kasih, Suz.” kata Ayah sambil beranjak
menuju kelas dua.

Dan benar saja. Esok harinya Ayah tidak
menemukan lagi Om Arifin di kamar yang kemarin.
Seperti sebelumnya kasur sudah digulung. Ayah pun
bernjolan menuju ruang suster.

"Suz, Bung Anfin di kamar berapa sekarang? Dia
sudah dipindah ke kelas satu, kan®”

Sang Suster menatap Ayah dengan penuh iba
sebelum akhimya menjawab, "Maaf, Pak Hakim. Pak
Anfin meninggal dunia tadi pag:.”

Ayah shock bukan main. Dengan langkah gontai dia
benolan pulang. Tongkatnya sekarang menohan beban
yang lebih berat dan sebelurmnya.

Sampai di rumah dia duduk di ruang famu.
Sendinan. Melihat dia dalam keadaan seperti itu, saya
duduk di sebelahnya. Saya gaok ngomong apa-apa. ladi,
deh, kami duduk berdua fanpa sepatah kata.

"Bud..." Akhirmya Ayah berkata.

"fa, Yah?" sahut saya.

"Ayah mau ngomong sama kamu.”

"™a, kenapa, Yah?"

"Temen-temen Ayah meninggal satu persatu.
Mungkin sebentar lagi giliran Ayah. Komu harus bersiap
menghadapi fu."

"Eh, Ayah gok boleh ngomong gifu. Mati itu di
tangan Tuhan. Siapa tou saya yang mati duluan.” debat

"Kalo kamu mah duluan, tu penstiwa anomali.
Secara alamich orang-orang seusia Ayah yang okon
mat duluan.”

"lya, Yoh. Saya ngerti kok. Ayah jangan terlalu sedih.
Kan Ayah yang selalu ngomong, kita harus jodi orang
yang tangguh.”

Mendengar ucapan saya, Ayah terdiam lagi. Kali ini
dia berdiam lama sekali. Pandangannya tompok kosong.

"Bud.” Akhimya dia berkatfa lagi.

"Ya, Ayah."

"Ayah mau ngasih nasihat sama kamu.”

"Masihat apa, Yah?

"Perbanyakloh pertemanan sebanyak-banyakaya,”
kata Ayah.

"Insya Allah. Ada lagi nasihat lain?” tanya saya.

"Gok ada. Cuma itu." Suara Ayah halus nyans tok
terdengar.

Waktu terus benalan. Saya hampir melupakan
penstrwa itu. Sampai suatu soat pembicarcon saya
dengan Aych muncul kembali ke permukaan. Gara-
garanya adalah berbaga benta kematian. Satu persatu
teman-teman saya meninggal.

Saya sedih bukan main. Anok saya yang bungsu
menatap saya penuh selidik. Mungkin dia heran melihat
paras saya yang mendung.

"Doy..." Akhimya saya berkata pada 5i Bungsu.

"fa, " sahut 51 Bungsu.

"Om Bud mau ngomong sama kamu”

"a, kenapa?*

"Temen-termen Om Bud meninggal satu persatu.
Mungkin sebentar lagi giliran Om Bud. Kamu harus
bersiop menghadapi itw."*
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GEGARA INGIN
BERBADAN LANGSING

Oleh:
TAAT UJIANTO
Member TheWriters.id

ukul 20,00, istmku pulang keno. Mukonye dilipat

juh pulubh fujuh. Mulutnya monyong. Dahinya
mengkerut. Ini perfonda sebentor logl bokal ado
yang kena domprat.

Komi hanya punyo sotu anakc semata
wayong don sudah sotu tohun bersekolah serta inggal
bersama ibu kandungku di Jowa Tengoh. Sementaro
di rumah ini, kami hamya bersoma Emale, ibu kandung
istriku. Arinya, besar kemunglanan yang bakal keno
domprot adoloh saya.

“Eh, Mama deh pulong, copek ye&” katoku sambil
mengeser sepedo motornya ke teras rumaoh dengan
harap-harop cemas.

Tak ada suara balasan. Dan sudut mata knku,
terlihat muluinya makin monyong. Sepatunya dilepas lalu
dilempar kosar ke sudut rok sepotu. Motanya kelayapan
mencan sesuatu dar ruang tamu sompai berujung ke
kamar Emale.

Kupanjanglkan leherku dan telingoku mengembang.
Terdengar suara bisikon tapi ketus,
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“Mih, ada fotonya. Yang tenma barang krimannya
kemarin Emak. [h maona naruhnya?” kata istriku kefus
seolah tak peduli pada ibunya yang sudah cungkning
dan baru saja terlelap dar tidurmnya (Emak sore biosanya
sudah tidur).

Baru tahu, monyong mulutnya ternyata gegara
paket pesanan lewat Shopee sudah diksnm tapi tak tahu
nmbanya. Tak tahu apa barang itu, namun seperfinya
sangat berart.

“Barang apa, mana Emak tohu? Dan kemarin tak
ada crang datang ke rumah. Tak ada orang nifipin
barang,” jawab Emak sambil ngloyor. Kalau terbangun
dan tidur lalu Emak biasa minum teh di dapur.

Anak kandungnya alias istnku masih tetap ngotat.
a elah! Lha ini fotonya jelas. Emaok yang nerima. Ini

foto dan orang yang nganter barangnye,” cerocos istriku

sambil menjelajah seisi kamar Emaok darn alman, kasur,
sampail bantal.

“Gubrak!” Istriku keluar kamar lolu ke dapur
menemui Emak yang fengah asik minum teh sisa tadi
siang.

“Ini apa? Tadi bilang ndak tahu di mana. Ngapain
disimpan di bawah bantal? Dibuka-buka lagi,” teriak
istriku sambil menyorong-nyorongkan benda yang
dimaksud ke arch ibu kandungnya sendin.

“Oh itu. Bilang kek dan tadi kalau itu yang
dimaksud,” kata Emak dengan wajch fanpa dosa
kemudian ngluyur kembali masuk kamarmya.

Akhirmya dengan bangga istriku mendekatiku,

“Mih, ketemu. Bilangnya dan kemarin ndak tahu
barangnya. Temyata dah dibuka, ditaruh di bawah
bantal. Sudah dibuka dan diminum pula,” kata istnku
yang gantian menyoronghkan benda itu ke mukakw,

Mataku terbelalak. Soya kira barang yang ia
pesan gelang emas 500 karat dengan berat 1 kilogram.
Ternyata yang dican-can dan tadi adalah sebotol madu
pelangsing badan {merek Bee Slim) yang ia pesan
demi menyulap tubuh bulatnya agar berubah menjadi
langsing.

Saya tepuk jidat. Setahuku, Emak alias ibu dari
istriku tak bisa baca. Kok tahu itu madu pelangsing
tubuh? Buat apa 1a minum madu pelangsing sementara
badannya saja sudoh kurus? Apa Emak sedang
kasmaran sama duda tetangga sebelah?

Kulirtk istriku. Mulutnya sudah tidak monyong lag.
Mamun ada yang berubah. Matanya berkaca-kaca.

ee, dah ketemu yang dicar, ngapain menangis?”
tanyaku galau.

“MNtar antenn belin madu deh, buat Emak. Masak,
minum madu pelangsing,” katanya.

Saya paham. la menyesal sudch sempat ketus
menuding-nuding ibunya yang selama ini memang
kami ketahui sudah pikun dan terkadang aneh. Buatkan
2 gambar yang mewakili berita ini 1 gambar untuk
gambar yang satu gambar untuk perwakalan certa awal
1 gambar lagi untuk centa akhin*
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KEBAWELAN YANG
MENYELAMATKAN NYAWA

Oleh:
KURNIANTORO
Member TheWriters.id

Keasyikan bercerita membuat seseorang tidak tahu
dengan bahaya yang sedang terjadi

1 awal tohun 2000-an soya masih baru
menjadi wartowan foto di sebuah koran sore.
Soat u alat transportasi yong bernama Baojgj
masih berseliweran di pusat kota Jokaria,
bahkan hinggao di kowosan Semonggi.

Siang tu saya mendaopat tugos meliput bersamo
teman reporter yang masih boru. Kami pun berangkot
bareng dan kantor naik angkuton umum.,

To, sebelum liputan kata makon dulu yuk, di doerah
Bernhil ada gudeg enak,” ajok Ira sebelum beranglat.

‘Boleh... Lu udah tau tempatryo®* Tamya sayo.

‘Udah... Gampang kok jalannya, emang agak

masuk sth... Mant don seberang Atma kita naik bojaj
ajo,” kata Iro

Fami berduo pun berangkot noik bus sompai
kowaszan Semangg, tepoinya di seberong kompus Atmao
Jaya. Kemudian karmi mencan bojoj ke lokosi tempot
makan gudeg yang sepanjang perjalanan dicenakan Ira.

Ira memang termasuk perempuan yang seneng
bercerita. Apa soja dia centakon, termaosuk tempaot
makan gudeg Jogjo yang akan kami kunjungi. Bak
promosi, 1a centakon bagaimana kentlkrnotan rosonya
yang boleh diodu dengon gudeg yong ada di Jogja.

Singkat centa, selesal makan kami pun berangkat
liputan dengon menyetop baojoj don depon tempat
makan itu. Mamun, bajg] yang lewat kebanyakan
sudoh terisi penumpang. Seteloh loma menunggu,
akhimya kami mendopatkan baojo) kosong dan langsung
menyetopnya.

"To, lu yang di dolem ya, gue pengen di pinggir,
gerah...."

“OK, gok mosalah,” jowab sova.

Soya pun masuk ke bojo] duluvan dan Ira duduk di
lon delat pintu yang jendelanya terbuka. Seperh biasao,
Ira pun mulai menyaryakan, hasil promaosinya fodi
ketika berangkat. la pun mulal membandingkan dengan
sejumloh tempat makan gudeg yong ada di lakario.
Menurutnya di Benhil tulah yang paling enak.

Selama pernalanan lro tetap ngomong, nomun suarg
bajo) yong bising menyomaorkon suara dan omonganmyo
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Ira. Hingga akhimya kami terjebak kemacetan ketika
sudah dekat Atma Jaya. Baja) tak bergerak sama sekali.

Sambil terdengar suara Ira yang tetap bercenta,
tiba-tba saya melhat kilatan cohaya yang terpantul di
pintu baja] dekat dengan Ira. Saya kaget, ternyata fu
adalah pantulan cohaya sinar matahan di sebilah pisau
yang diarahkan ke Ira.

Ternyata ada seorang pna berfampang seram dan
agak dekil yang mengetuk-ngetukkan pisau di pintu
baja) dan diarahkan ke Ira. Saya pun melink ke arah
pria tersebut. la pun memben kode ke soya dengan
menggesekkan jan j[empol dan telunjuknya berulang-
ulang, tanda minta vang.

"Waduh, ditodong rih...,” pikir saya.

Tak lama Ira pun melirk ke arah pisau itu, dan dia
pun berkata kepada pna itu, "Mggak Bang, gak beli
pisau..."

Mendengar itu, saya malah jadi bengong, karena
tok menyangka apa yang divcapkan lra.

Mamun, pna itu tetap mengetuk-ngetuklan
pisaunya, bahkon semakin kencang. Sepertinya pria
ini idak berani terlalu vulgar menodong orang karena
tempatnya agak ramai dan terlihat di beberapa termpat
ada polisi.

Melihat keadaan sekitar tersebut saya semalan
tenang, karena banyak orang dan ada beberapa
petugas polist yang mengatur lalu lintas.

Tak lama terdengar suara sirene kendaraan

melintas. Sepertinya ada inng-inngan pejabat negara
lenwat,

Fria itu pun tefap berdin di samping pintu sambil
mengetuk-ngetukkan pisaunya...

"Mggak Bang, udah saya bilang saya gak mau beli
pisau,” kata Ira lagi mengegaskan kepada pna itu.

Setelah berbicara begitu Ira pun melanjutkan
centanya. Saya pun mendengarkan kali imi, sambil
waspada apa yang akan dilakukan pria ini selanjutrya.

Tak lama kemudian suara sirene menghilang, jalan
pun kembali lancar. Boja) yong kami tumpang pun
melaju kembali.

Saya menengok ke belakang, terlihat pna
serom dengan pisau tadi berdin di tepi jalan sambil
menggeleng-gelengkan kepalanya.

Setelah sampai di tujuan dan turun dan bajaj,
barulah saya bertanya kepada Ira, "Ra, lu tahu nggak,
kalo orang tadi itu bukan nowann pisau buat dijual?®

"Hah.... Terus dia mau ngapain?" tanya lra sambil
terkaget dengan pertanyaan saya.

"Dia tu mau nodong lu, minta durt... Curma untung
aja lu nyerocos aja, jodi gok ngeh kalo lag ditodong.”

"Senus, To?" Ira masth heran karena nggak percaya
dengan apa yang baru saja terad.

Ira pun terdiam lama, tapi setelah tu 1a pun ngokak,
tertawa terbahak-bahak.

"Gile ye... kebawelon gue bisa nyelamehn nyawa....
Hahahaha....".»
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BENARKAH KAPUR BARUS NUSANTARA
YANG MENGAWETKAN MUMI-MUMI MESIR?

Oleh:
NINA MASIHUR
Member TheWriters.id

amper atou kapur barus yang sekarang ini
banyok beredar di pasaran, merupakan kamper
yang terbuat dan bahan terpenfin. Padahal, di
masa dahulu, manusia biasa memakar kapur
rus yang terbuat dan kristal hasil ekstrasi
pohon laurel kamper {Cinnamomum comphoral, yang
bigsanya disebut singkat sebagai pohon kamper.

Fohon ini adalah pohon yang berbatang tinggi,
yang bisa tumbuh dengan ketinggian samai 20-30
meter atau lebih, Kulit kayunya pucat, sangat kasar,
dan dipenuhi retakan vertikal. Daunnya mengkilat dan
mengandung lilin, bila dilumat akan menghasilkan bau
yang sama dengan bau kapur barus.

Fohon kamper dulu banyak ditemukan di hutan-
hutan di daerah Barus, Tapanul Selatan. Sekarang sudah
nyans punah, akibat dan eksploitas: tak terpen. Dan
nama Barus inilah kamper juga disebut sebagai kapur
barus. Getahnya yang seperti kapur, sudah dimanfaatkan

manusia sejak rbuan tahun lalu. Di daerah asalnya,

benda yang sifatnya menyublim ini juga disebut sebagai
haburuan atau kaberun.

Manfaat dan kapur barus yang berasal dan
pohon kamper ini terbilang banyak. Dilansir dan laman
Dekoruma, kapur barus mempunyar banyak manfaat
bagi tubuh manusia. Antropolog kesehatan Rusmin
Tumanggor, mengungkapkan di laman CHMN Indonesia
bahwa kapur barus yang bersifat alami akan dapat
menghangatkan tubuh ketka seseorang berada di
tempat yang dingin. Sakit perut juga dapat dickhah oleh
kapur barus, Dan, masih banyak lag.

Marnfaat kamper untuk kesejahteraan umat
manusia telah membawa kemasyhurannya sampai ke
jazirah Arab dan Persia sejak dahulu kala. Benda yong
berbentuk kapur ini bukanlah barang murah. Harga
satu kilogramnya memilika nilal yang setara dengan satu
kilogram emas.

Berkat getah kamper yang banyok dican penduduk
duria fersebut, pada abad ke-& Masehi kota Barus
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sangat dikenal. Bukan hanya sebagal pengekspor kapur
barus terbesar di dunia. Tapi, juga sebagail kota bondar
pelabuhan perdagangan internasional. Posisinya yang
terletak di pantai barat Sumatra bagion utara, sangat
ideal. Membuatnya mudah dikunjung: saudagar-
saudagar dan luar Nusantara.

Marco Polo, pedagang yong juga penjelajah dan
petualang asal ltalia, yong pada 1281-12%95 menyusur
Jalur Sutra, mencatat dalam literatur sejarahnya tentang
Barus sebagoi tempat asal kamper. la menyebutkan
bahwa Barus adalah penghasil kapur barus terbaik di
dunia. Marco Polo menyebut Barus sebagai Farus atau
Fansur. Dalam catatan-catatan atau literatur-literatur
dunia, sebutan nama Barus memang bervariasi.
Barrousal adalah saloh satu sebutan lainnya.

Barus sebagai kota bandar sudah tercantum dalam
peta dunia sejok loma, bahkan sebelum Marco Folo
bertondang. Mamanya suedah tercantum dalam kitab
ilmu bumi Geographike Hyphegesis yang terbit pada 160
Masehi. Kitab tersebut disusun oleh ilmuwan Claudius
Ptolemy, seorang ilmuwan yang tinggal di kota kuna
Aleksondna {Alexandna) dan yang tak permah dotang

KAPUR BARUS: KRISTAL ABADI DARI NUSANATRA

ke Barus. Geogrophike Hyphegesis menjodi keterangan
paling tua tentang Barus. Menjadi petunjuk bahwa
pedagang-pedagang Tiongkok, India, dan Arab telah
memilika hubungan dagang dengan pelobuhan Barus
sejak sebelum bangsa Eropa fiba di Nusantara.

Keterangan-keterangan di otas, menunjukkan
bahwa kamper memang zat kaya manfoat sehingga
dican orang dan berbagai belahan dunia. Disebutkan
juga bahwa solah satu fungsi kamper adalah untuk
mengawetkan jenazah. Barangkali, 1a bukan satu-
saturya rempah untuk kepeduan itu, tapl ada cerita
yang menyebutkan begini. Bahwa, poda 5000 Sebelum
Masehi, Mesir mengimpor kapur barus dan Musantara.
Untuk dijadikan bohan pengawet jenazah di zoman
Firaun.

Catatan loin menyebutkan babwa di Barus permah
berdin sebuah kerajoan kuno. Namanya, Lobu Tua,
Diperkirakan kerojoan ini sudoh ada sejak 3000-5000
Sebelum Masehi. Perkiraan tahun yong disebutkan itu
muncul setelah kandungan kapur barus ditemukan pada
mumi-mumi Mesir kuno dan masa yang sejaman.

J. Fachruddin Daulay, staf pengajar Jurusan Sejarah
Fakultas Sastra Universitas Sumatra Uara, dalam
artikelnya yang berjudul “Bandar Barus dalam Catatan
Sejarah”, juga menyatakon bahwa terdapat keterangan
yang menyebut bahwa kapur barus dan Indonesia,
pemah digunakan sebagail bahan pengawet mumi raja-
raja Mesir,

Sementara itu, Dr. Stephen Buckley, arkeclog
dan Universitas York, Inggns, bersama fimnya
mengadakan sejumlah tes kimiawi forensik poda kain
linen pembungkus mumi Mesin Dengan maksud untuk
mengungkapkan resep pembalseman mumi di Mesir,
yang diperkirakan berasal dan 4000 Sebelum Maseh,
Mereka menemukan jgjak beberapa jenis tanaman, yang
dipakai unfuk proses pembalseman mumi.

Yaitu, minyak tanaman yang kemungkinan adalah
miryak wijen. Lalu, sar akar yang biso sojo berasal dan
rumput gajah; kemudian karet dan tanaman dan gula
alamiah yang mungkan diambil dari san akasia. Dan,
yang penting, adalah getah pohon kayu jarum yang
kemunglanan adalah getah pinus.

Ekstrak getah lauren kamper tak disebutkan dalam
laporan D Buckley, berart jejaknya tak ditemukan pada
mumi tersebut. Tapi, bukan berarh bahwa kamper sama
sekall idak pernoh dipakai untuk pembalseman mumi
di Mesir. Di dunia penelitian arkeclogis yang bergerak
dinamis ini, segala kemungkinan selalu terbuka. Kita
tunggu saja.*
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